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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa (1) 

pertanggungjawaban pidana terhadap anak yang melakukan tindak pidana 

pembunuhan dalam putusan perkara Nomor 2/Pid.Sus/2019/PN.Sgr dan (2) 

pertimbangan majelis hakim dalam menjatuhkan hukuman terhadap tindak pidana 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak pada kasus putusan perkara Nomor 

2/Pid.Sus/2019/PN.Sgr. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Hukum 

Normatif pendekata pendekatan konseptual (conceptual approach) dan pendekatan 

peraturan perundang-undangan (statute approach).  Sumber Data yang digunakan 

adalah bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan. Adapun hasil penelitian 

yang di peroleh yaitu (1) pertanggungjawaban tindak pidana terhadap anak yang 

melakukan tindak pidana pembunuhan dalam studi kasus Putusan Perkara Nomor 

2/Pid.Sus-Anak/2019/PN Sgr adalah dengan menjalankan amar putusan dari 

Putusan Hakim yaitu dengan menjatuhkan pidana terhadap anak bernama HIRZI 

IRODI dengan pidana penjara selama 2 (dua) tahun dan 6 (enam) bulan  dan 

membayarkan uang perkara senilai Rp. 5000,00. Pertanggungjawaban ini diberikan 

sesuai dengan bukti yang ada serta sesuai dengan aturan yang berlaku yaitu KUHP 

dan UU Perlindungan Anak. (2) Pertimbangan majelis hakim dalam menjatuhkan 

hukuman terhadap tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak pada kasus 

putusan perkara Nomor 2/Pid.Sus/2019/PN.Sgr adalah dengan memperhatikan alat 

bukti, aturan yang berlaku dan unsur-unsur yang telah dipenuhi. Pada inti amar 

putusan tersebut diketahui bahwa anak bernama HIRZI IRODI dipidana penjara 

selama 2 (dua) tahun dan 6 (enam) bulan  dimana hukuman tersebut sudah sesuai 

dengan UU Perlindungan anak dimana penjara anak dapat dijatuhkan paling lama 

½ (satu perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to find out and analyze (1) criminal 

responsibility for children who commit murder crimes in the case decision Number 

2/Pid.Sus/2019/PN.Sgr and (2) the consideration of the panel of judges in 

sentencing the crime of murder. by the child in the case of the decision of the case 

Number 2/Pid.Sus/2019/PN.Sgr. The type of research used is normative law 

research with a conceptual approach and a statutory approach. Sources of data 

used are primary, secondary, and tertiary legal materials. The data collection 

technique used in this research is literature study. The results of the research 

obtained are (1) the responsibility for criminal acts against children who commit 

murder crimes in the case study of Case Decision Number 2/Pid.Sus-Anak/2019/PN 

Sgr is to carry out the verdict of the Judge's Decision, namely by imposing a 

criminal against a child named HIRZI IRODI with a prison sentence of 2 (two) 

years and 6 (six) months and paying a case fee of Rp. 5000.00. This responsibility 

is given in accordance with the available evidence and in accordance with the 

applicable rules, namely the Criminal Code and the Child Protection Law. (2) The 

consideration of the panel of judges in imposing a sentence on the crime of murder 

committed by a child in the case of the case decision Number 

2/Pid.Sus/2019/PN.Sgr is by paying attention to the evidence, applicable rules and 

elements that have been fulfilled. At the core of the decision, it is known that a child 

named HIRZI IRODI was sentenced to prison for 2 (two) years and 6 (six) months 

where the sentence is in accordance with the Child Protection Law where juvenile 

imprisonment can be imposed for a maximum of (one half) of the maximum criminal 

penalty. prison for adults. 
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